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 ABSTRAK 

Khisnatul Khariyah. S (2020/20053040). “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 

Palembayan” 

Pembimbing: Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd 

      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Palembayan. Penelitian dilaksanakan dua 

siklus. Siklus I pada kelas XI F EKO 1 semester II tahun ajaran 2023/2024 

sedangkan siklus II dilaksanakan pada kelas XII F EKO 1 semester I tahun ajaran 

2024/2025. Setiap siklus menggunakan tahap penelitian perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Instrument yang digunakan yaitu lembar 

observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru, catatan lapangan untuk 

mengamati hal-hal yang tidak tercantum dalam lembar observasi, dan soal tes 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dengan penggunaan model 

pembelajaran PBL. Hasil penelitian ini yaitu hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa pada siklus I yaitu sebesar 65,63% dengan rata-rata klasikal 

siswa 77,9. Sedangkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II 

meningkat menjadi 84,375% dengan rata-rata klasikal siswa 83,1. Dengan begitu 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi fase 

F di SMAN 1 Palembayan. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan suatu hal yang layak dan harus didapatkan oleh 

setiap manusia. Melalui pendidikan dapat tercipta karakter dan pendewasaan 

diri yang mampu membentuk potensi, keterampilan serta kecakapan dalam 

diri seseorang, melalui pendidikan seseorang akan belajar sehingga mampu 

memecahkan masalah, pandai dalam mengambil keputusan, berpikir kritis dan 

inovatif serta mampu bekerja sama baik secara individu maupun kelompok 

(Hasnan et al., 2020). Agar terwujudnya karakter dan pendewasaan diri maka 

perlu adanya pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa (Darwati & 

Purana, 2021). Pendidikan tidak hanya mengenai pengetahuan akademis saja 

namun juga berorientasi pada kemampuan peserta didik. Pendidikan yang 

berorientasi pada kemampuan mendorong siswa menjadi seseorang yang 

melibatkan kemampuan berpikir dalam pemecahan masalah serta mampu 

beradaptasi dengan setiap perubahan dan tantangan (Silaban et al., 2022). 

      Berpikir adalah kemampuan mengingat dan merangsang kejadian yang 

melibatkan otak untuk mengingat sesuatu dan mengambil keputusan untuk 

suatu masalah (Syafruddin & Pujiastuti, 2020). Berpikir melibatkan analisis 

mendalam, pikiran yang logis dan dapat melihat situasi dalam sudut pandang 

apapun. Misalnya menyusun argumen, membuat keputusan, dan menganalisis 

informasi. Peningkatan daya berpikir seseorang tidak terlepas dari pengaruh 



 
 

2 
 

 
 

dunia pendidikan terutama kemampuan berpikir kritis. Pada saat ini dunia 

pendidikan telah berupaya meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis 

bagi siswa di setiap bidang pendidikan salah satunya adalah pembelajaran 

ekonomi.  Ekonomi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari cara 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia dari sumber daya yang tersedia 

(Hildayati et al., 2023). Dengan demikian penyajian materi pelajaran ekonomi 

sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar peserta 

didik mampu menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan 

ekonominya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki 

oleh peserta didik. 

      Peserta didik dikatakan mampu menyelesaikan suatu masalah apabila telah 

mampu menganalisis informasi, menilai dari berbagai sudut pandang serta 

membuat keputusan dengan bijaksana berdasarkan bukti dan logika (Azizah, 

2023). Kemampuan inilah yang biasa dikenal dengan istilah “Critical 

Thinking Skills”. Critical Thinking Skills atau kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat esensial 

untuk kehidupan sebagai proses mental yang dialami individu dalam 

menganalisis dan atau mengevaluasi melalui pemahaman secara mendalam 

untuk menemukan jawaban yang benar atas permasalahan melalui 

pertimbangan yang cermat (Ambarwati et al., 2021). Kemampuan berpikir 

kritis telah menjadi salah satu kompetensi tujuan dari tujuan pendidikan dan 

sebagai alat dalam mengkonstruksikan pengetahuan dan selama menempuh 

pendidikan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
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pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi secara kritis 

argument pada sumber bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran (Aini et al., 

2020). Kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam dunia pendidikan 

sesuai yang diharapkan oleh kurikulum merdeka (Nadhiroh & Anshori, 2023). 

      Kurikulum merdeka merupakan proses belajar dimana siswa dan guru 

diberi kebebasan dalam menggali ilmu pengetahuan dan keterampilan di 

lingkungannya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang sesuai dengan profil pelajar pancasila yang nantinya dapat bersaing 

didunia dan sesuai dengan perkembangan zaman, sebagai bekal peserta didik 

untuk masuk dalam dunia kerja pada era 5.0 (Nadiyah & Tirtoni, 2023). 

Dengan adanya kurikulum merdeka, diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kualitasnya di berbagai bidang baik akademik maupun non 

akademik (Vhalery et al., 2022). Dalam hal akademik, peserta didik tidak 

hanya dituntut berpikir tingkat rendah, tetapi juga harus berpikir tingkat tinggi, 

sehingga memiliki daya kritis dalam berpikir, yang seterusnya dikembangkan 

oleh peserta didik (Suryaman, 2020). Dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, maka perlu memperhatikan indikator-indikator 

berpikir kritis. Menurut Ennis (1991) setidaknya ada enam indikator 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang diakronimkan dengan FRISCO 

(Focus, Reason, Inference, Situation, Clarify, and Overview).  

      Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan 

adanya peran guru sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik agar 

berperan aktif dalam proses pembelajaran (Risandy et al., 2024). Peran guru 
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tidak hanya tentang bagaimana peserta didik dapat menerima materi 

pembelajaran dengan baik, tetapi juga dibutuhkan kreatifitas guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk tidak 

bersifat pasif (Waritsman & R, 2020). Peserta didik diharapkan dapat 

merumuskan suatu teori dalam bentuk deskripsi atau kesimpulan setelah 

memahami dan mengidentifikasi suatu permasalahan. Hal ini dapat 

diwujudkan dengan mengembangkan model atau metode pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghubungkan materi dengan pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari (Darwati & Purana, 2021). Sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan pemikirannya secara luas dalam memecahkan 

suatu masalah. 

      Namun jika melihat fakta di lapangan masih banyak sekolah di Indonesia 

yang belum menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga berdampak pada kualitas 

pendidikan di Indonesia. Menurut survey Political Economic Risk Consultant 

(PERC) pada tahun 2018 menunjukkan kualitas pendidikan di Indonesia 

menempati urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia bahkan 

berada di bawah Vietnam, negara yang notabene lebih kecil dari Indonesia. 

Sedangkan berdasarkan data World Top Education Poll pada tahun 2023 

pendidikan di Indonesia menempati peringkat 67 dari 203 negara di dunia 

yang berdampingan dengan Albania di posisi ke-66 dan Serbia di peringkat 

ke-68. Jika permasalahan ini terus dibiarkan maka akan berdampak buruk 

pada dunia pendidikan di Indonesia.  
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      SMAN 1 Palembayan merupakan salah satu Sekolah Penggerak yang 

terdapat di Kabupaten Agam Kecamatan Palembayan. Sekolah ini telah 

menerapkan kurikulum merdeka pada kelas X dan XI sedangkan kelas XII 

masih menerapkan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2023/2024. Di SMAN 1 

Palembayan terdapat tujuh kelas dengan jumlah 192 orang siswa. Di sekolah 

ini terdapat beberapa mata pelajaran pilihan yang akan diambil peserta didik 

pada kelas XI. Salah satu mata pelajaran pilihan tersebut adalah mata 

pelajaran Ekonomi.  

      Pada kelas XI fase F, mata pelajaran Ekonomi terdapat dua kelas yaitu 

kelas XI F EKO 1 terdapat 32 orang siswa dan kelas XI F EKO 2 terdapat 14 

orang siswa. Pembelajaran ekonomi dilaksanakan selama lima jam pelajaran 

dalam satu minggu dimana pada kelas XI F EKO 1 dilaksanakan setiap hari 

Rabu selama tiga jam pelajaran dan hari Kamis dua jam pelajaran sedangkan 

pada kelas XI F EKO 2 dilaksanakan setiap hari Selasa selama lima jam 

pelajaran. Berdasarkan hasil observasi dari kedua kelas yang ada, hasil belajar 

siswa bisa dikatakan belum optimal dilihat dari tingkat ketuntasan  di kelas XI 

F EKO 1 adalah sebanyak 50% sementara di kelas XI F EKO 2 hanya sebesar 

57% seperti digambarkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Nilai Ekonomi dan Persentase Ketuntasan Sumatif Harian Kelas XI 

Fase F di  SMA Negeri 1 Palembayan Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas  
Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak Tuntas 
KKTP 

Jumlah % Jumlah % 

XI F EKO 1 32 16 50% 16 50% 78 

XI F EKO 2 14 8 57% 6 43% 78 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 1 Palembayan, 2024 
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      Berdasarkan tingkat ketuntasan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

capaian pembelajaran yang kurang optimal terdapat pada kelas XI F EKO 1, 

dimana siswa yang tuntas berjumlah 16 siswa (50%) dan siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 16 orang (50%) atau dapat dikatakan hanya setengah siswa 

yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

      Kurang optimalnya capaian pembelajaran yang diperoleh siswa 

disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya kurangnya minat peserta didik 

terhadap mata pelajaran ekonomi sehingga banyak siswa yang bersifat pasif 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran lebih banyak berkomunikasi 

dengan satu arah yang mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

terbatas dengan apa yang diberikan guru saja. Guru kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam pemecahan masalah, dengan begitu peserta didik 

menjadi kurang aktif dan cenderung malas berpikir secara mandiri. Selain itu 

model pembelajaran yang digunakan guru lebih sering berpusat kepada guru 

dan sering bersifat konvensional. Peserta didik banyak difokuskan dalam 

kegiatan mendengarkan dan mencatat materi saja. Pemberian model 

pembelajaran yang berfokus kepada siswa sudah ada dilakukan, tetapi belum 

sepenuhnya menerapkan sesuai sintak yang ada. Seperti kurang memberikan 

stimulus dengan baik di awal pembelajaran, guru belum mengorganisasikan 

dengan baik aktifitas yang harus dilakukan siswa sehingga siswa kurang 

optimal dalam menganalisis informasi dan memecahkan masalah yang 

diberikan, selain itu guru juga kurang optimal dalam mengelola waktu proses 
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pembelajaran yang menyebabkan tidak terlaksananya semua sintak model 

pembelajaran dengan baik.  

      Berdasarkan hasil observasi awal pada mata pelajaran ekonomi juga 

ditemukan bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif bertanya selama 

pembelajaran ataupun selama diskusi kelompok, dimana hanya siswa dengan 

peringkat 10 besar yang sering mengutarakan pendapatnya dan dalam 

mengajukan pertanyaan peserta didik tidak menganalisis apa yang dipaparkan 

oleh kelompok penyaji tetapi mengajukan pertanyaan yang bersifat 

pengetahuan yang bahkan jawabannya merupakan teori yang telah dijelaskan. 

Selain itu siswa masih kurang mengembangkan materi menjadi sebuah 

gagasan baru dan kurang pandai menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga memiliki kebiasaan malas membaca bahan 

pembelajaran yang diberikan dan akan membaca ketika mencari jawaban soal 

saja. Dalam pencarian jawaban soal siswa lebih mengandalkan gadget atau 

mesin pencari lainnya yang menyebabkan siswa malas dalam berpikir. 

      Dari berbagai masalah yang dipaparkan di atas tentu perlu membutuhkan 

solusi. Salah satu solusi yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah pemanfaatan dengan baik model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Dengan model ini peserta didik akan diberi 

stimulus berupa sebuah permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas. Selama proses pembelajaran peserta didik tidak hanya duduk diam 

mendengarkan guru tetapi lebih aktif dalam kegiatan memecahkan 

permasalahan dan diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Warsono 
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& Hariyanto (2014:147) yang mengatakan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu tipe pengelolaan kelas yang 

diperlukan untuk mendukung pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran 

dan belajar yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah, dimana untuk 

memperoleh informasi dan mengembangkan konsep-konsep ekonomi, siswa 

belajar tentang bagaimana membangun kerangka masalah, mencermati, 

mengumpulkan data dan mengorganisasikan masalah, menyusun fakta, 

menganalisis data, dan menyusun argumentasi terkait pemecahan masalah, 

kemudian memecahkan masalah, baik secara individual maupun dalam 

kelompok. Serta peserta didik dibimbing untuk menghubungkan beragam 

pengetahuan sebelum diterapkan dalam memecahkan sebuah permasalahan. 

      Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2017:74) menyatakan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran  yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja secara kelompok. Peserta didik diminta untuk 

memahami dan menganalisis masalah, menyarankan rencana yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah, mengevaluasi penyelesaian yang 

diusulkan serta memutuskan solusi akhir. Menurut Ibrahim, M dan Yackel, E 

dalam Syamsidah & Suryani (2018) mengemukakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan 

keaktifan siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan beberapa 
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tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah ekonomi. 

      Selain itu Sanjaya dalam Amir (2015) juga mengungkapkan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah dalam model Problem Based Learning 

(PBL) dapat memberikan manfaat yaitu: a) Membangun pemikiran 

konstruktif, b) Memiliki karakteristik kontekstual dengan kehidupan nyata 

peserta didik, c) Meningkatkan minat motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran, d) Peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan 

sebuah masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan karena 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2018) menyatakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas XI IIS SMAN 3 Surabaya dan siswa yang diberikan 

treatment lebih banyak mengalami peningkatan pada kemampuan berpikir 

kritis sehingga secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis mengalami 

peningkatan. Sedangkan pada penelitian Bahru & Mustofa (2023) pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan critical 

thinking dan hasil belajar ekonomi kelas X3 SMA Negeri 9 Yogyakarta. 

      Berdasarkan latar belakang diatas maka untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI F EKO 1 pada mata pelajaran Ekonomi di 
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SMAN 1 Palembayan, penulis dengan guru mata pelajaran ekonomi 

menyepakati dilakukannya penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Maka 

penelitian ini diberi judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Palembayan”. 

B.  Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

diidentifikasi masalah yang terdapat di SMAN 1 Palembayan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

ekonomi karena proses pembelajaran masih banyak berpusat kepada guru. 

2. Model pembelajaran yang telah digunakan guru belum diterapkan sesuai 

sintak model pembelajaran yang dipakai sehingga belum membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

3. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

berbentuk penalaran dan analisis. 

4. Masih kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengaitkan materi 

mata pelajaran ekonomi dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengembangkan materi menjadi sebuah gagasan baru. 

5. Siswa masih memiliki kebiasaan malas membaca dan lebih mengandalkan 

gadget dalam mencari jawaban yang menyebabkan siswa malas dalam 

berpikir. 
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C.  Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian pada “Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Penggunaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 1 

Palembayan”. 

D.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dijabarkan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMAN 1 

Palembayan? 

E.  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Palembayan. 

F.  Manfaat Penelitian 

      Setelah melakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian yang peneliti 

lakukan ini bermanfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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a. Menambah literatur dan kajian tentang kemampuan berpikir kritis, 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

b. Menambah kajian tentang model pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat bagi penulis 

1. Meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik penulis 

sebagai calon guru. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan skripsi dan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. 

b. Manfaat bagi guru 

      Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru khususnya dalam mengajarkan mata 

pelajaran ekonomi dan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

c. Manfaat bagi siswa 

      Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta memvariasikan model pembelajaran yang mereka pelajari.  
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d. Bagi sekolah 

      Memberikan tambahan pemikiran alternatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dan peningkatan kualitas belajar 

siswa khususnya di SMAN 1 Palembayan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh dengan melihat hasil 

pengelolaan data bahwa rata-rata klasikal siswa Fase F EKO 1 di SMAN 1 

Palembayan meningkat dari siklus I yang dilaksanakan pada kelas XI F EKO 

1 dan dilanjutkan siklus II pada kelas XII F EKO 1. Rata-rata klasikal siswa 

pada siklus I adalah 77,9. Sedangkan rata-rata klasikal siswa pada siklus II 

adalah 83,1. Kemudian pada siklus I siswa yang tercapai keberhasilan 

berpikir kritis sebanyak 21 orang siswa dengan persentase ketercapaian 

klasikal adalah 65,63% dan yang tidak tercapai sebanyak 11 orang siswa 

dengan persentase 34,37%. Sedangkan pada siklus II siswa yang tercapai 

keberhasilan berpikir kritis adalah 27 orang siswa dengan persentase 

ketercapaian  klasikal adalah 84,375% dan yang tidak tercapai adalah 

sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 15,625%. Selisih persentase 

ketercapaian klasikal siklus I dan siklus II adalah 18,745%. Dengan demikian 

berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

sebelumnya yaitu 80% siswa mencapai nilai 78 untuk kelas XI F dan 80 

untuk kelas XII F. Jadi dapat disimpulkan bahwa “kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada mata pelajaran ekonomi fase F di SMAN 1 Palembayan sudah 

meningkat”. 
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B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin mengemukakan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran ekonomi Fase F EKO 1 di SMAN 1 

Palembayan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

tersebut. Oleh karena itu, disarankan kepada guru mata pelajaran ekonomi 

di SMAN 1 Palembayan dapat menerapkan model pembelajaran ini dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa maka guru perlu 

mempunyai kemampuan untuk menyusun soal yang dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat berhasil apabila guru 

mampu menerapkan sintak PBL dengan tepat, sehingga guru diharapkan 

rajin dalam mengikuti pelatihan serta banyak membaca berbagai referensi 

tentang bagaimana menerapkan PBL dengan tepat. 

4. Agar siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik, maka perlu 

adanya kebiasaan literasi membaca kepada siswa, memperbanyak 

pengalaman, serta peka terhadap fenomena atau kejadian yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 
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